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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

      Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Aktivitas siswa bertanya dari siklus I ke siklus II sudah meningkat dari 52,17% 

menjadi 80,43%. Dari perbandingan kedua siklus tersebut terdapat peningkatan 

sebesar 28,26%, hal ini menunjukkan bahwa aktivitas bertanya siswa pada 

pembelajaran IPA sudah meningkat. 

2. Aktivitas siswa menjawab pertanyaan dari siklus I ke siklus II sudah meningkat 

dari 71,74% menjadi 91,30%. Dari perbandingan kedua siklus tersebut terdapat 

peningkatan sebesar 19,56%, hal ini menunjukkan bahwa aktivitas menjawab 

pertanyaan siswa pada pembelajaran IPA sudah meningkat. 

3. Aktivitas guru dari siklus I ke siklus II sudah meningkat dari 83,94% menjadi 

92,86%. Dari perbandingan kedua siklus tersebut terdapat peningkatan sebesar 

8,92%, hal ini menunjukkan bahwa aktivitas guru pada pembelajaran IPA sudah 

meningkat. 

B. Saran  

Sehubungan dengan hasil penilaian yang diperoleh,maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut :  

1. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Teams 

Games Tournaments (TGT) dapat dijadikan salah satu model pembelajaran 

yang aktif diantara pembelajaran yang ada.  
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2. Peneliti, sebagai bahan rujukan dalam penelitian selanjutnya.  

3. Guru dapat menerapkan model pembelajaran Kooperatif Teams Games 

Tournaments (TGT) dalam pembelajaran lain yang sesuai dengan materi yang 

diajarkan. 

4. Guru dapat membuat rancangan pembelajaran IPA sesuai dengan langkah-

langkah model pembelajaran Kooperatif Teams Games Tournaments (TGT). 

5. Siswa, agar dapat meningkatkan aktivitas belajar selama pembelajaran. 
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